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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terjadi karena 

pancreas tidak memproduksi insulin (hormon yang mengatur gula 

darahatauglukosa) atauketikatubuhtidakdapatsecaraefektifmenggunakan insulin 

yang dihasilkannya. Diabetes adalahmasalah Kesehatan masyarakat yang 

penting, menjadi salah satudariempatpenyakittidakmenularprioritas yang 

menjadi target tindaklanjut oleh para pemimpin dunia. Jumlahkasus dan 

prevelensi diabetes terusmeningkatselasabeberapa decade terakhir (WHO, 

2017) 

Diabetes Melitus (DM) adalahsuatugangguanmetabolismekarbihidrat, 

protein dan lemak akibatdariketidakseimbanganantaraketersediaan insulin 

dengankebutuhan insulin. Gangguantersebutdapatberupadefisiensi insulin 

absolut, gangguanpengeluaran insulin oleh sel beta pancreas, 

ketidakadekuatanataukerusakan pada reseptor insulin, sebelumbekerja (Santi 

Damayanti, 2015) 

DM sudah merupakan salah satuancamanutamabagikesehatanumatmanusia 

pada abad 21. Word Health Organization (WHO) mempekirakanbahwa pada 

tahun 2025, jumlahpenderita DM akanmembengkakmenjadi 300 juta orang. 

Berdasarkan data Internasional Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2015 

terdapat 415 juta (8,8%) penderita DM di seluruh dunia, kemudian pada tahun 

2017 mencapai 425 juta dan 

diprediksikanangkatersebutakanterusbertambahmenjadi 629 jutapenderita DM 

tahun 2045. Sedangkanjumlahestimasipenyandang DM di Indonesia 

diperkirakansebesar 10,3 juta yang menempatkan Indonesia dalamurutan ke-5 

tertinggi di dunia bersama China, India, Pakistan, AS, Indonesia (IDF, 2017. 

Di Indonesia menurut Riskesdas 2018 menunjukkanbahwapravelensi 

diabetes melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada umur>15 

tahunsebesar 2%. Angka inimenunjukkanpeningkatandibandingkanpravelensi 

diabetes melitus pada penduduk>15 tahun pada hasilRiskesdas 2013 sebesar 

1,5%. Namunpravelensi diabetes menuruthasilpemeriksaan gula 

darahmeningkatdari 16,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka 

inimenunjukkanbahwabarusekitar 25% penderita diabetes yang 

mengetahuibahwadirinyamenderita diabetes. (Kemenkes RI, 2018)  

Menurut World Health Organication (WHO) memperkirakanbahwasecara 

global, 422 juta orang dewasahidupdengan diabetes pada tahun 2015, halini 

juga didukung oleh data International Diabetes Federation (IDF) 

menyatakanbahwaterdapat 382 juta orang (175 

jutadiperkirakanbelumterdiagnosis) di dunia menderita diabetes pada tahun 

2013. Hal 



inimencerminkanpeningkatanfaktorresikoterkaitsepertikelebihanberat badan 

atauobesitas. Selamabeberapa decade terakhir, pravelensi diabetes 

meningkatlebihcepatdinegaraberpenghasilanrendah dan menengahdari pada di 

negara berpenghasilantinggi (WHO DalamKemenkes RI 2016) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Jambi 

diketahuibahwajumlahkunjunganpenyakit Diabetes Melitus di 

PuskesmasSimpang IV sipin Kota Jambi 

mengalamipeningkatandenganjumlahkunjungansebanyak 1676 orang, 

keduapuskesmasRawasarisebanyak 1099 orang. Berdasarkan data yang 

diperolehdari medical record puskesmassimpang IV Sipin, jumlahkunjungan 

Diabetes Melitustipe II dipuskesmassimpang IV Sipin Kota Jambi 

terbanyakpasien yang mengalami DM yaitusebanyak 205 kunjunganbaru dan 

1471 kunjungan lama. Berdasarkan survey 

awaldidapatkanbahwabeberapapenderita Diabetes 

Melitusmenyatakankurangmendapatdukungandarikeluarganya dan ada pula 

respondenmengatakantidakmelakukanperawatanmandirisepertipemantauan 

gula darahsecaramandiri, mengikutipolamakan yang sehat, meningkatkan 

Kesehatan jasmani dan pemanfaatanpelayanan Kesehatan 

dikarenakanfaktorjenuh/bosan.  

 

B. RumusanMasalah 

Setelahmelekukanasuhankeperawatandiharapkanpenulisdapatmeningkatka

npengetahuan dan kemampuandalammenerapkanasuhankeperawatan yang 

bermanfaat pada pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi   

 

C. TujuanPenulisan 

1. TujuanUmum 

UntukmengetahuiAsuhanKeperawatanterhadapkliendengan Diabetes 

Melitustipe II di RumahSakit Royal Prima Jambi 

2. TujuanKhusus 

Tujuankhusus yang 

ingindicapaipenulissetelahpelaksanaanasuhankeperawatanadalah : 

a. Mampu melakukanpengkajiandalammemberikanasuhankeperawatan 

pada pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi Tahun 2022 

b. Mampu mengidentifikasidiagnosakeperawatan yang mungkinmuncul 

pada pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi Tahun 2022 



c. Mampu mengintervensidalamasuhankeperawatan yang akandilakukan 

pada pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi Tahun 2022 

d. Mampu mengimplementasikanrencanaasuhankeperawatan pada 

pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi Tahun 2022 

e. Mampu mengevaluasiasuhankeperawatan yang diberikan pada 

pasienNy.Sdengan Diabetes MelitusTipe II Di 

RuanganEdelweisRumahSakit Royal Prima Jambi Tahun 2022 
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